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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas landasan teori religiusitas Homoseksual di Surabaya 

meliputi : 

A. Religiusitas Homoseksual  

1. Pengertian Religiusitas dan agama 

a. Definisi Religiusitas 

Secara bahasa ada tiga istilah yang masing-masing kata tersebut 

memilki perbedaan arti yakni religi, religiusitas dan religius. Slim (Rasmanah, 

2003) mendefenisikan istilah tersebut dari bahasa Inggris. Religi berasal dari 

kata religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau 

kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia. Jadi arti 

religusitas sama dengan arti keagamaan dimana kata dasarnya agama. 

Berdasarkan dari istilah di atas maka munculah istilah religiusitas. Hal 

ini perlu dibedakan dari agama, karena konotasi agama biasanya mengacu 

pada kelembagaan yang bergerak dalam aspek-aspek yuridis, aturan dan 

hukuman sedangkan religiusitas lebih pada aspek 'lubuk hati' dan personalisasi 

dari kelembagaan tersebut. 

Disamping itu Religiusitas juga berasal dari kata religiosity yang 

berarti keshalihan, pengabdian yang besar pada agama. Religiusitas berasal 

dari religious yang berkenaan dengan religi atau sifat religi yang melekat pada 
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diri seseorang. Religiusitas berasal dari bahasa latin “relegare” yang berarti 

mengikat secara erat atau ikatan kebersamaan. Religiusitas adalah sebuah 

ekspresi Spiritual seseorang yang berkaitan dengan sistem keyakinan, nilai, 

hukum yang berlaku dan ritual. 

Religiusitas merupakna aspek yang telah dihayati oleh individu di 

dalam hati, getaran hati nurani pribadi dan sikap personal. Hal serupa juga 

diungkapkan oleh Glock & Stark bahwa religiusitas sebagai komitmen 

religius (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan iman), yang dapat 

dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan dengan 

agama dan keyakinan iman yang dianut. Religiusitas sering kali di identikan 

dengan keberagamaan. Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh 

pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksaan ibadah dan 

kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi 

seorang Muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, 

keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam. 

Menurut Majid religiusitas adalah tingkah laku manusia yang 

sepenuhnya dibentuk oleh kepercayaan kepada kegaiban atau alam gaib, yaitu 

kenyataan-kenyataan supra-empiris. Manusia melakukan tindakan empiris 

sebagaimana layaknya tetapi manusia yang memiliki religiusitas meletakan 

harga dan makna tindakan empirisnya dibawah supra-empiris. 

Religiusitas sendiri mempunyai arti  diantaranya : pertama, dalam 

kamus sosiologi religiusitas adalah bersifat keagamaan atau taat agama.kedua, 
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religiusitas merupakan penghaytatan keagamaan dan kedalaman kepercayaan 

yang di ekspresikan dengan melakukan kegiatan ibadah sehari-hari, berdo’a 

dan membaca kitab suci. ketiga,wujud interaksi harmonis antara pihak yang 

lebih tinggi kedudukannya (Yaitu Allah) dari yang lain (yaitu makhluk) 

dimana itu semua dilakukan dengan menggunakan tiga konsep dasar yaitu 

iman, islam dan ihksan). 

Dari beberapa definisi tokoh-tokoh diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa religiusitas adalah merupakan suatu bentuk hubungan manusia dengan 

penciptanya melalui ajaran agamanya yang sudah terinternalisasi dalam diri 

seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari. Bila akhlak 

positif seseorang mencapai tingkatan yang optimal, maka ia memperoleh 

berbagai pengalaman dan penghayatan keagamaan , yang penting diketahui 

dalam religiusitas ini adalah pengetahuan keagamaan seseorang atau orang itu 

sendiri.Dimana religiusitas tersebut dapat diketahui melalui beberapa aspek 

penting yaitu pertama, aspek keyakinan terhadap ajaran agama(aqidah). 

Kedua, aspek ketaatan terhadap ajaran agama (syari’ah dan ibadah). Ketiga, 

aspek penghayatan terhadap ajaran agama (ihksan). Keempat, aspek 

pengetahuan terhadap ajaran agama (ilmu)danKelima, aspek pelaksanaan 

ajaran agama (amal atau akhlak). Jadi pada intinya, seberapa jauhkan 

religiusitas individu penganut agama dalam meyakini, memahami, 

menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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b. Definisi Agama 

Agama memiliki definisi yang sangat bervariasi atau beragam. 

Definisi agama yang sering sekali dipakai atau yang sering muncul yaitu 

agama berasal dari kata, a yang berarti tidak dan gam yang berarti pergi, jadi 

dapat dikatakan bahwa agama adalah tidak pergi; tetap ditempat; diwarisi 

turun temurun. Selain itu, agama  juga merupakan suatu system kepercayaan 

kepada Tuhan yang dianut oleh sekelompok manusia yang selalu mengadakan 

interaksi dengan-Nya. Pokok persoalan yang dibahas dalam agama adalah 

keberadaan Tuhan (eksistensi Tuhan), manusia dan hubungan manusia itu 

sendiri terhadap Tuhanya. 

Spencer berpendapat bahwa agama itu pada dasarnya berisi 

keyakinan akan adanya sesuatu yang maha kekal yang berada diluar pikiran 

kita. Begitu halnya dengan Max Muller, dia menganggap seluruh agama 

adalah sebagai usaha untuk memahami apa-apa yang tak dapat dipahai dan 

untuk mengungkapkan apa yang tak dapat di ungkap, sebuah keinginan 

kepada sesuatu yang tidak terbatas. 

Menurut M. Reville, agama merupakan daya penentu bagi kehidupan 

manusia, dimana sebuah ikatan yang menyatukan pikiran manusia dengan 

pikiran misterius yang menguasai dunia dan dirinya yang dia sadari atau 

dengan hal-hal yang menimbulkan ketentraman bila berkaitan dengan hal 

tersebut. 
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Sebenarya kata agama, din dan religi  masing- masing mempunyai 

arti etimologis dan sejarahnya sendiri-sendiri. Akan tetapi dalam arti 

terminologis ketiga kata inii mempunyai makna yang sama, yakni 

mengajarkan manusia pada kebaiukan dan keselamatan. 

c. Aspek-Aspek Religiusitas 

Aspek religiusitas menurut kementrian dan lingkungan hidup RI 

1987 religiusitas (agama Islam) terdiri dalam lima aspek: 

a. Aspek iman menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan Tuhan, 

malaikat, para nabi dan sebagainya. 

b. Aspek Islam menyangkut freluensi, intensitas pelaksanaan ibadah yang 

telah ditetapkan, misalnya sholat, puasa dan zakat. 

c. Aspek ihsan menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran 

Tuhan, takut melnggar larangan dan lain-lain. 

d. Aspek ilmu yang menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaranajaran 

agama. 

e. Aspek amal menyangkut tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat, 

misalnya menolong orang lain, membela orang lemah, bekerja dan 

sebagainya. 

d. Dimensi Religiusitas 

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. aktifitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan natural. Bukan juga 
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berkaitan dengan kegiatan yang tak nampak dan erjadi dalam hati seseorang, 

tdari sinilah keberagamaan seseorang akan meliputi beberapa dimensi. 

Adapun dimensi-dimensi dalam keberagamaan atau religiusitas 

menurut Glock dan Stark sebagai berikut : 

1. Dimensi Keyakinan (Ideologik) 

Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan seseorang terhadap 

agama.Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para 

penganut diharapkan akan taat, walaupun demikian isi dan ruang lingkup 

keyakinan itu bervariasi, tidak hanya di antara agama-agama, tetapi seringkali juga 

di antaranya tradisi-tradisi dalam agama yang sama.Misalnya keyakinan akan 

adanya malaikat, surga dan neraka. 

2.Dimensi Praktek Agama (Peribadatan) 

Dimensi ini berhubungan dengan sejauh mana tingkat keparuhan 

seseorang dalam menjalankan kegiatan-kegiatan ritual yang diperintahkan oleh 

agamanya, seperti melaksanakan Puasa, sholat, zakat, menunaikan hajji bagi 

yang mampu. 

Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, yaitu : 

a. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal 

dan praktik-praktik suci yang semua mengharapkan para pemeluk 

melaksanakannya. 

b. Ketaatan, apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas 

publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai seperangkat tindakan 
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persembahan dan kontemplasi personal yang relatif spontan, informal dan 

khas pribadi. 

3. Dimensi Pengalaman 

Dimensi ini berkenaan dengan seberapa tingkat seseorang dalam 

merasakan dan mengalami perasaan pengalaman religiusitas. Dimensi ini 

berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung 

pengharapan-pengharapan tertentu. 

Menurut Joochim Wach, bahwa pengalaman keagamaan itu ada, 

meskipun tidak terpisah dari pengalaman manusia pada umumnya akan tetapi 

untuk menjadi sesuatu pengalaman yang berstruktur, memerlukan empat 

macam kriteria yaitu : Pertama, pengalaman tersebut merupakan respon 

terhadap sesuatu yang dipandang sebagai realitas mutlak. Kedua, pengalaman 

tersebut melibatkan pribadi secara utuh, baik pikiran, emosi, maupun 

kehendaknya. Ketiga, pengalaman tersebut memiliki intensitas yang 

mengatasi pengalaman-pengalaman manusia yang lainnya, dan Keempat, 

pengalaman tersebut dinyatakan dalam perbuatan karena memiliki sifat 

imperatif dan merupakan sumber utama motivasi dan perbuatan. 

4. Dimensi Pengetahuan 

Dimensi pengetahuan, ini menunjuk pada seberapa tingkat 

pengetahuan dan pemahaman muslim maupun Kristen terhadap ajaran-ajaran 

agamanya, terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya, 

sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Pada proses pemahaman dan 
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pemaknaan terhadap agama tersebut nantinya akan menimbulkan praktek 

ritual keagamaan dalam kehidupan manusia. Dengan demikian praktek ritual 

keagamaan merupakan realisasi dari adanya dorongan pemahaman dan 

pemaknaan terhadap realitas beragama manusia.dengan pengewtahuan 

tersebut diharapkjan individu dapat mengetahui kebenaran dalam ajaran 

agamannya serta dapat menjaga diri dari larangan-larangan dalam agamannya 

agar mendapat ketenangan dalam hidup. 

5. Dimensi Konsekuensi 

Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat muslim berperilaku yang 

dimotivasi oleh ajaran-ajaran. Jadi dimensi ini mengacu pada identifikasi 

akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuan 

seseorang dari hari ke hari. Dengan kata lain, sejauh mana implikasi ajaran 

agama mempengaruhi perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.seperti sabar 

dalam bertindak, sipan dalam bertutur kata, samtun dalam bertingkah laku, 

jujur dalam bertindak dan menjaga diri, sedekah, berzakat dan sebagainya. 

e. Konsep Religiusitas Versi Glock dan Stark 

Esensi islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhan, tindakan yang 

menegeskan Allah sebagai yang Esa, pencipta yang mutlak dan pnguasa segala 

yang ada. Seluruh agama itu sendiri mengajarkan untuk menyembah Tuhan, 

mematuhi segala perintah-printanya dan menjauhi segala larangan-laranganNya. 

Jadi tauhid adalah inti sari islam dan suatu tindakan tidak dapat disebut sebagai 

bernilai islam tanpa didasari oleh kepercayaan kepada Allah. 
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Searah dengan pandangan islam, Glock dan Stark menilai bahwa 

kepercayaan keagamaan(teologi) adalah jantungnya dimensi keyakinan. Teologi 

terdapat seperangkat kepercayaan mengenai kenyataan terakhir, mengenai alam 

dan kehendak-kehendak supernatural, sehingga aspek-aspek lain dalam agama 

menjadi koheren. Ritual dan kegiatan yang menunjukan ketaatan lain seperti 

dalam persekutuan dan sembahyang tidak dapat dipahami kecuali jika kegiaatan-

kegiatan itu berada dalam kerangkakepercayaan yang mengandung dalil bahwa 

ada sesuatu kekuatan yang besar yang harus disembah. 

Dismping tauhid dan akidah, dalam islam juga ada syariah dan akhlak. 

Endang Saiufuddin Anshari mengungkapkan bahwa pada dasarnyaislam dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu akidah, syariah dan akhlak, dimana ketiga bagian itu 

berhubungan satu sama lain. Akidah adalah sistem kepercayaan dan dasar dari 

syariah dan akhlak. Tidak ada syariah dan akhlak islam tanpa akhidah islam. 

Konsep religiusitas Glock dan Stark adalah rumusan brilliant. Konsep 

tersebut mencoba melihat keberagamaan seseorang bukan hanya dari satu dimensi 

atau dua dimensi, tapi mencoba memperhatikan dari segala dimensi. 

Keberagmaan dalam islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah dan 

ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainya. Sebagai suatu sistem yang 

menyeluruh pula. Karena itu hanya konsep yang mampu memberi penjelasan 

tentang keseluruhan yang mampu memahami keberagamaan umat Islam. 

Untuk memahammi islam dan umat islam, konsep yang tepat adalah 

konsep yang mampu memahami adannya beragam dimensi dalam berislam. 
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Rumusan Glock dan Stark yang membagi keberagamaanmenajadi lima dimensi 

dalam tingkat tertentu mempunyai kesesuaian dengan islam. 

Walaupun tidak sepenuhnya sama, dimensi keyakinan dapat disejajarkan 

dengan akidah, dimensi praktik agama dapat disejajarkan dengan syariah dan 

dimensi pengalman dapat disejajajarkan dengan akhlak. 

Dimensi keyakinan atau akidah islammenunjukan pada seberapa besar 

tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, terutama 

ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatic. Isi dimensi keimanan ini 

menyangkut keyakinan terhadap Allah, para malaikat, Nabi atauRasul, kitab-kitab 

Allah, surga dan neraka, serta qadha dan qodhar. 

Dmnsi pribadatan(praktek agama) atau syariah seberapa besar tingkat 

kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana yang 

di suruh  dan dianjurkan oleh agamanya. Dalam dimensi ini menyangkut 

pelaksanaan shlat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, do’a, dzikir, ibadah 

qurban, iktikaf dimasjid di bulan ramadhan. 

Dimensi penglaman atau akhlak menunjukan seberapa tingkatan 

Muslim berperilaku dimotifasi oleh ajaran-ajaran agamannya, yaitu bagaimana 

individu berelasi dengan duniannya terutama dengan manusia lain. Dalam 

dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama, berdermawan, 

mnyejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain, menegakkan keadilan 

dan kebenaran, berbuat jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga 

amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak minum-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

minuman keras yang memabukan, mematuhi norma-norma islam dalam perilaku 

seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran islam, dan sebagainnya. 

f. Fungsi Religiusitas dan Agama bagi Manusia 

Religiusitas memberikan peranan penting dan proses penyembuhan 

seseorang atau pasien dalam perawatan yang bersifat kejiwaan bagi seseorang 

yang sedang menderita atau mengalami penyakit fisik. 

Ada hubungan erat antara agama dan ketenangan jiwa dan betapa besar 

sumbangan agama dalam mempercepat penyembuhan. Peranan religiusitas disini 

sangatlah penting karena akan lebih mendekatkan seseorang terhadap TuhanNya. 

Dengan ajaran religiusitas dapat mengubah kehidupan kepribadian 

seorang atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yang 

di anutnya. Dengan religiusitas juga mendorong dan mengajak seseorang untuk 

bekerja produktif bukan saja untuk kepentingan dirinya tetapi juga kepentingan 

orang lain. 

Begitu juga halnya agama, agama dalam kehidupan individu berfungsi 

sebagai suatu sistem nilai yang termuat norma-norma tertentu. Secara global 

norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam mereka bersikap dan 

bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang di anutnya. Sebagai 

sistem nilai agama memiliki makna yang sangat khusus dalam kehidupan individu 

serta dipertahankan sebagai bentuk cirri khas. 
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Masalah agama juga tak mungkin bisa dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat. karena agama itu sendiri diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Fungsi gama bagi individu di lingkungan masyarakat adalah sebagai berikut. 

1). Berfungsi Edukatif 

Ajaran agama menyuruh dan melarang. Kedua unsur ini 

mempunyai latar belakang mengarahkan bimbingan agar pribadi 

penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menmurut 

ajaran agama masing-masing. 

2). Berfungsi Penyelamat 

Dimana manusia berada, selalu menginginkan keselamatan. 

Dalam hal ini keselamatan yang diberikan agama meliputi keselamatan 

dunia dan akhirat. 

3). Berfungsi sebagai Perdamaian 

yaitu ajaran agama seseorang yang merasa bersalah atau berdosa 

dapat mencapai ketenangan batinnya apabila ia kembali bertobat. 

4). Berfungsi sebagai Control 

Yaitu ajaran agamayang dimana oleh penganutnya dianggap 

sebagai noema. Sehingga dalam hal ini agama berfungsi sebagai 

pengawas sosial secara individu ataupun kelompok. 

5). Berfungsi sebagai Pemupuk Solidaritas 

Para penganut agama yang sama secara psikologis akan merasa 

memiliki kesamaan dalam satu kesatuan : iman dan kepercayaan. Rasa 
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kesatuan inilah yang akan membina rasa solidaritas mereka dalam 

kelompok maupun perorangan. 

6). Berfungsi Transformatif 

Ajaran agama dapat merubah kepribadian seseorang maupun 

kelompok menjadi kehidupan yang baru yang sesuai dengan ajaran 

agama yang dianutnya. Kehidupan baru yang diterima ini kadangkala 

dapat merubah kesetiaannya pada adat atau norma kehidupanm yang 

dianut sebelumnya. 

7). Berfungsi Kreatif 

Ajaran agama mendorong dan mengajak para penganutnya untuk 

bekerja produktif. Bukan saja untuk kepentingan pribadinya melainkan 

juga untuk kepentingan orang lain. Dalam hal ini penganut agama 

dintuntut untuk melakukan suatu inovasi dan perubahan baru. 

8). Berfungsi Sublimatif 

Ajaran agama mengajarkan segala usaha manusia bukan saja yang 

bbersifat ukhrawi melainkan juga yang bersifat duniawi. Segala usaha 

manusia selama tidak bertentangan dengan syariat agamanya dan 

dilakukan dengan niat yang tulus dan ikhlas maka itu merupakan sebuah 

ibadah. 

 

G. Faktor Religiusitas 
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Rober H. Thouless mengemukakan empat faktor religiusitas yang dimasukan 

dalam kelompok utama, yaitu : 

a. Pengaruh-pengaruh sosial 

Yaitu suatu sikap dimana baik atau buruknya tergantung pada 

pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial dan tekanan-tekanan lingkungan 

sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang 

disepakati oleh lingkungan. 

b. Berbagai pengalaman. 

Yaitu pengalaman pribadi ataupun pengalaman pemeluk agama. 

Pengalaman konflik moral atau seperangkat pengalaman batin emosional yang 

terikat seara langsung dengan Tuhan atau dengan sejumlah wujud lain pada 

sikap keberagamaan dimana hal ini juga dapat membantu dalam proses 

perkembangan sikap keberagamaan seseorang. 

c. Kebutuhan-kebutuhan  

Kebutuhan- kebutuhan yang tidak bisa dipenuhi secara sempurna, 

sehingga mengakibatkan terasa adanya kebutuhan akan kepuasan terhadap 

agamanya. Dimana kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi: kebutuhan akan 

keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan akan memperoleh harga diri 

dan kebutuhan yang timbul karena adanya kematian. 

d. Pemikiran 

Manusia adalah mahkluk berfikir. Salah satu akibat dari 

pemikirannya adalah bahwa ia membantu dirinya untuk menentukan 
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keyakinan-keyakinan iman yang harus diterimannya dan mana yang harus 

ditolak, meskipun kadang ada yang berlawanan. 

 

 

B. HOMOSEKSUAL 

a.  Pengertian Homoseksual 

Kata homoseksual berasal dari dua kata, yang pertama adalah dari kata 

“homo” yang berarti sama, yang kedua “seksual” dan seksual berarti mengacu 

pada hubungan kelahomoseksual adalah aktivitas seksual dimana dilakukan oleh 

pasangan yang sejenis (sama) kelaminnya. Jadi dapat dikatakan homoseksual 

adalah relasi seks dengan jenis kelamin yang sama, atau rasa tertarik dan 

mencintai jenis seks yang sama secara perasaan atau secara erotik, baik secara 

predominsn maupun ekslusif terhadap orang-orang yang berjenis kelamin sama, 

dengan atau tanpa hubungan fisik. Jadi pada intinya homoseksual merupakan 

seorang laki-laki yang normal dari segi fisik maupun psikisnya. Dia tetap merasa 

kalau dirinya adalah laki-laki sehat, akan tetapi orientasi seksualnya yang 

bermasalah atau mengalami gangguan, yaitu ketertarikannya terhadap sesama 

laki-laki lebih dominant. 

Hawkin (dalam Kaplan, 1997) menulis bahwa istilah “gay” dan 

“lesbian” dimaksudkan pada kombinasi identitas diri sendiri dan identitas sosial, 

istilah tersebut mencerminkan kenyataan bahwa orang memiliki suatu perasaan 

menjadi kelompok sosial yang memiliki label sama. Homoseksualitas mengacu 
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pada interaksi seksual dan atau romantis antara pribadi yang berjenis kelamin 

sama. Homoseksual juga digunakan untuk merujuk pada hubungan intim dan atau 

hubungan seksual di antara orang-orang berjenis kelamin yang sama, yang bisa 

jadi tidak mengidentifikasi diri mereka sebagai gay atau lesbian.  

Istilah gay menunjuk pada homophili laki-laki. Gay berarti orang yang 

meriah. Istilah ini muncul ketika lahir gerakan emansipasi kaum homoseks (laki-

laki maupun perempuan) yang dipicu oleh Peristiwa Stonewall di New York pada 

tahun 60-an. (Oetomo, 2001). 

Homoseksualitas dapat mengacu pada:  

a. orientasi seksual yang ditandai dengan kesukaan seseorang dengan orang 

lain yang mempunyai kelamin sejenis secara biologis atau identitas gender 

yang sama. 

b. Perilaku seksual dengan seseorang dengan gender yang sama tidak peduli 

orientasi seksual atau identitas gender. 

c.  Identitas seksual atau identifikasi diri, yang mungkin dapat mengacu 

kepada perilaku homoseksual atau orientasi homoseksual. 

Jadi dapat dikatakan yang dimaksud dengan homoseksual mengacu pada 

orang-orang yang memiliki dorongan impuls, preferensi, perilaku seksual dan 

ketertarikan secara fisik, emosi dan seksual dengan orang lain yang memiliki jenis 

kelamin sama serta orang-orang yang mengidentifikasikan diri mereka sebagai 

homoseksual. 

b. Macam-macam Homoseksual 
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Dari segi psikiatri ada dua macam homoseksual, yakni: 

a. Homoseksual Ego Sintonik (Sinkron Dengan Egonya) 

Seorang homoseks ego sintonik adalah homoseks yang tidak merasa 

terganggu oleh orientasi seksualnya, tidak ada konflik bawah sadar yang 

ditimbulkan, serta tidak ada desakan, dorongan atau keinginan untuk mengubah 

orientasi seksualnya.Hasil penelitian beberapa ahli menunjukkan, orang-orang 

homoseksual ego sintonik mampu mencapai status pendidikan, pekerjaan, dan 

ekonomi sama tingginya dengan orang-orang bukan homoseksual. Bahkan 

kadang-kadang lebih tinggi. Wanita homoseks dapat lebih mandiri, fleksibel, 

dominan, dapat mencukupi kebutuhannya sendiri, dan tenang.  

Kelompok homoseks ini juga tidak mengalami kecemasan dan kesulitari 

psikologis lebih banyak daripada para heteroseks. Pasalnya, mereka menerima 

dan tidak terganggu secara psikis dengan orientasi seksual mereka, sehingga 

mampu menjalankan fungsi sosial dan seksualnya secara efektif. 

b. Ego Distonik (Tidak Sinkron dengan Egonya). 

Seorang homoseks ego distonik adalah homoseks yang mengeluh dan 

merasa terganggu akibat konflik psikis. la senantiasa tidak atau sedikit sekali 

terangsang oleh lawan jenis dan hal itu menghambatnya untuk memulai dan 

mempertahankan hubungan heteroseksual yang sebetulnya 

didambakannya.Secara terus terang ia menyatakan dorongan homoseksualnya 

menyebabkan dia merasa tidak disukai, cemas, dan sedih. Konflik psikis 
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tersebut menyebabkan perasaan bersalah, kesepian, malu, cemas, dan depresi. 

Karenanya, homoseksual macam ini dianggap sebagai gangguan psikoseksual. 

c. Faktor-faktor Homoseksual 

Sebagian besar para ahli dalam hal homoseksualitas percaya bahwa tidak 

ada faktor tunggal yang menyebabkan homoseksualitas dan bobot masing-masing 

faktor berbeda-beda dari satu orang ke orang yang lain. Akibatnya, tidak ada satu 

orangpun yang mengetahui secara pasti penyebab seseorang menjadi seorang 

homoseksual. 

Teori tentang homoseksual yang berkembang saat ini pada dasarnya dapat 

dibagi menjadi dua golongan: esensialis dan konstruksionis. Esensialisme 

berpendapat bahwa homoseksual berbeda dengan heteroseksual sejak lahir, hasil 

dari proses biologi dan perkembangan. Teori ini menyiratkan bahwa 

homoseksualitas merupakan abnormalitas perkembangan, yang membawa 

perdebatan bahwa homoseksualitas merupakan sebuah penyakit. Sebaliknya, 

konstruksionis berpendapat bahwa homoseksualitas adalah sebuah peran sosial 

yang telah berkembang secara berbeda dalam budaya dan waktu yang berbeda, 

dan oleh karenanya tidak ada perbedaan antara homoseksual dan heteroseksual 

secara lahiriah. 

Berikut ini jabaran berbagai pendekatan yang memaparkan latar belakang 

atau faktor terbentuknya perilaku homoseksual. 

1. Pendekatan Biologis 
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Teori biologis tentang homoseksual bersifat esensialis yang 

mengatakan bahwa perbedaan orientasi seksual disebabkan oleh adanya 

perbedaan secara fisiologis. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh genetik, 

hormon, atau sifat (trait) fisik sederhana. 

a. Genetik 

Franz Kallman (1952, dalam Carroll, 2005) merupakan pelopor 

penelitian yang berusaha menunjukkan komponen genetik pada 

homoseksual dengan melakukan penelitian terhadap kembar identik dan 

membandingkannya dengan kembar fraternal. Ia menemukan komponen 

genetik yang kuat pada homoseksual. 

Hammer dkk (1993, dalam Carroll, 2005) menemukan bahwa 

homoseksual pria cenderung memiliki saudara homoseksual dari bagian 

ibunya, dan dengan menelusuri jejak keberadaan gen homoseksual 

melalui garis keturuan ibu, menemukannya pada 33 orang dari 40 

saudara laki-laki. 

Pattatucci (1998, dalam Carroll, 2005) berpendapat bahwa pria 

gay memiliki saudara laki-laki gay daripada saudara laki-laki lesbian, 

sementara para lesbian memiliki lebih banyak saudara perempuan 

lesbian daripada saudara laki-laki gay. Penelitian ini juga menemukan 

bukti bahwa gen “gay” ada pada kromosom X tetapi tidak menemukan 

gen “lesbian”. 

b. Hormon 
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Beberapa penelitian menemukan bukti bahwa pria homoseksual 

memiliki tingkat hormon androgen yang lebih rendah daripada pria 

heteroseksual (Dorner, 1988), namun yang lainnya tidak menemukan 

adanya perbedaan tersebut (Hendricks et al, 1989). Ellis dkk (1988) 

berpendapat bahwa stress selama kehamilan (yang bisa mempengaruhi 

tingkat hormon) lebih dapat memicu pembentukan janin homoseksual. 

Bukti-bukti yang ada menunjukkan bahwa anak laki-laki yang 

menunjukkan perilaku kewanitaan mengalami kesulitan selama masa 

prenatal daripada anak laki-laki lainnya (Zuger, 1989). Telah ditemukan 

bahwa tingkat hormon awal mempengaruhi orientasi seksual dan perilaku 

masa anak-anak yang berhubungan dengan jenis kelamin (Berenbaum & 

Snyder, 1995). 

c. Fisiologi 

Dua artikel pada awal tahun 1990-an melaporkan 

penemuanperbedaan otak pada pria homoseksual dan heteroseksual 

(LeVay, 1991; Swaab & Hofman, 1990). Kedua studi ini memfokuskan 

pada hipotalamus, yang diketahui berperan penting pada dorongan 

seksual, dan menemukan bahwa daerah-daerah tertentu pada hipotalamus 

pria homoseksual berbeda (lebih besar maupun lebih kecil) dengan pria 

heteroseksual. 
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d. Pendekatan Psikologis 

Pendekatan psikologis yang menggambarkan terjadinya 

homoseksual berfokus pada pelatihan dan sejarah seseorang dalam 

menemukan asal homoseksual. Pendekatan psikologis melihat 

perkembangan perilaku homoseksual lebih sebagai produk dari 

dorongan sosial daripada bawaan lahir pada orang tertentu (Carroll, 

2005). 

a. Freud dan Psikoanalitis 

Freud (1951, dalam Carroll, 2005) berpendapat bahwa bayi melihat 

segala sesuatu sebagai potensi seksual, dan karena pria dan wanita 

berpotensi tertarik pada bayi, kita semua pada dasarnya biseksual. 

Freud tidak melihat homoseksual sebagai suatu penyakit dan 

menuliskan bahwa homoseksual ”bukanlah hal yang memalukan, 

bukan degradasi, dan tidak dapat diklasifikasikan sebagai sebuah 

penyakit.” Dia bahkan menemukan homoseksual ”dibedakan oleh 

perkembangan intelektual yang tinggi dan budaya etis.” 

Jadi dari sini dapat dilihat bahwa peran orang tua juga sangat 

mempengaruhi perkembangan anaknya, dimana semua ank laki-laki 

pastinya memiliki ketertarikan terhadap wanita. Akan tetapi 

beberapa anak laki-laki memiliki ibu posesif yang terlalu dekat dan 

juga terlalu intim serta menggoda secara seksual. Sebaliknya ayah 

mereka tidak bersahabat atau absen, dan hal yang semacam inilah 
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yang mendorong seorang anak untuk berada dipihak ibu, yang 

menghambat perkembangan maskulin normalnya. 

b. Ketidaknyamanan Peran Gender 

Secara umum ditemukan bahwa pria gay lebih bersifat 

feminimdaripada pria heteroseksual, sementara lesbian lebih bersifat 

maskulin (Bailey et al, 1995; Pillard, 1991).  

Green (1987) menemukan bahwa anak laki-laki yang feminim 

atau ”sissy boy” memakai pakaian lawan jenis, tertarik pada busana 

wanita, bermain boneka, menghindari permainan kasar, berkeinginan 

menjadi perempuan, dan tidak ingin menjadi seperti ayahnya sejak kecil. 

Tiga per empat dari mereka tumbuh menjadi homoseksual atau biseksual, 

sedangkan hanya satu dari anak laki-laki maskulin yang tumbuh menjadi 

biseksual. ”Sissy boy” tersebut juga cenderung dianianya, ditolak, dan 

diabaikan oleh teman sebayanya, lebih lemah daripada anak laki-laki 

lainnya, dan memiliki lebih banyak kasus psikopatologi (Zucker, 1990).  

Teori ini tidak bisa dijadikan pegangan tunggal dalam 

menjelaskan homoseksual, karena banyak pria gay yang tidak bersifat 

keperempuan-perempuanan pada waktu kecil, dan tidak semua anak laki-

laki yang keperempuan-perempuanan tumbuh menjadi gay. 

c. Interaksi Kelompok Teman Sebaya 

Berdasarkan catatan bahwa dorongan seksual seseorang mulai 

berkembang pada masa remaja, Storm (1981) berpendapat bahwa orang-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

orang yang tumbuh lebih cepat mulai tertarik secara seksual sebelum 

mereka mengalami kontak yang signifikan dengan lawan jenis. Karena 

pacaran biasanya dimulai pada usia sekitar 15 tahun, anak laki-laki yang 

dewasa pada usia 12 tahun masih bermain dan berinteraksi secara umum 

dengan kelompok dari jenis kelamin yang sama, sehingga kemungkinan 

perasaan erotis yang muncul berfokus pada anak laki-laki juga. Teori ini 

didukung oleh fakta bahwa homoseksual cenderung melaporkan kontak 

seksual yang lebih cepat dibandingkan heteroseksual. Selain itu, dorongan 

seksual pria bisa muncul lebih cepat daripada wanita. 

d. Teori Behavioris 

Teori behavioral tentang homoseksual menganggap bahwa 

perilaku homoseksual adalah perilaku yang dipelajari, diakibatkan 

perilaku homoseksual yang mendatangkan hadiah atau penguat yang 

menyenangkan atau pemberian hukuman atau penguat negatif terhadap 

perilaku heteroseksual. Sebagai contoh, seseorang bisa saja 

memilikim,hubungan dengan sesama jenis menyenangkan, dan 

berpasangan dengan lawan jenis adalah hal yang menakutkan, dalam 

fantasinya, orang tersebut bisa saja berfokus pada hubungan sesama jenis, 

menguatkan kesenangannya dengan masturbasi. Bahkan pada masa 

dewasa, beberapa pria dan wanita bergerak menuju perilaku dan 

hubungan sesama jenis jika mereka mengalami hubungan heteroseksual 
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yang buruk dan hubungan homoseksual yang menyenangkan (Masters & 

Johnson, 1979, dalam Carroll, 2005). 

4. Religiusitas dan Homoseksual 

Dunia Homoseksual selalu dianggap najis bahkan diklaim sebagai 

dunia kegelapan. Namun, kenyataanya tidak demikian, masalah 

homoseksualitas, agama sudah mengatur lebih mendalam tentang hal tersebut. 

Akan tetapi perbedaannya lebih dikemas secara bermoral, beda dengan 

wacana lain yang seakan ditam[pilkan agak senonoh dan tidak bermoral. 

Masalah hasrat menjadi homoseksual manusia, tentunya 

dikembalikan pada dir masing-masing individu, seperti apa pengalaman 

mereka. Misalnya, seseorang yang hidup di Amerika tidak bisa disamakan 

dengan seorang yang hidup di Timur Tengah.  Dengan demikian, cara 

pandang dalam menyikapi masalah homoseksual tidak bisa disamakan dan 

tentunya maslah hokum saya rasa perlu ada pertimbangan khusus. 

Sejatinya wahyu seksualitas agama memang sudah ada. Namun 

bedanya sebelum wahyu turun kepada Nabi Muhammad SAW kancah 

homoseksualitas terutama masalah seksualitasnya dilakukan secara binal. 

Dalam persepektif religious, agama-agama memiliki dasar 

pengetahuanmengenai wilayah ini, bakat pewahyuan yang mereka terima; 

karena itu agama mampu mengatasi kebimbangan terhadap wilayah gelap ini 

dan menetapkan perilaku normative untuk mengantisipasinya. 
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Namun manusia modern sebagai subjek yang berhasrat (the desiring 

subjek) rupanya mempunyai keberanian bertualang untuk memasuki wilayah 

gelap dengan resikonya sendiri, dari pada mentaati rambu-rambu yang 

dicanangkan agama.  

Tanggapan kaum agamawan terhadap appun yang terkait dengan 

tubuh, kelamin, dan seks jauh dari vonis moral. Awalnya adalah keprihatinan 

pada merosotnya” moral bangsa”yang kemudian berubah menjadi penilaian 

dan stereotip, sehingga muncul penghakiman-penghakiman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


